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BAB IV 

TELAAH SUKSESI KEPEMIMPINAN 

PASCA WAFATNYA RASULULLAH SAW DALAM 

PERISTIWA SAQIFAH BANI SA’IDAH 

 

A. Jalannya Peristiwa Saqifah Bani Sa’idah 

 Sebelum wafat, Rasulullah SAW telah berhasil menyebarkan 

Agama Islam ke segala wilayah dan sekaligus membangun tatanan 

masyarakat yang berpondasikan Ketuhanan terhadap Allah SWT serta 

menyingkirkan Ketuhanan dalam bentuk lainnya. Rasulullah SAW 

mengumumkan niatnya untuk menunaikan Haji yang mabrur, umat 

Muslim berbondong-bondong ke Madinah untuk ikut serta 

melaksankan Haji bersama Rasulullah SAW. Pada hari sabtu lima 

terakhir dari bulan Dzulqa’idah tahun 10Hijriyah  Nabi Muhammad 

SAW telah bersiap dan berkemas untuk melakukan perjalanan ibadah 

haji.
1
 

 Rasulullah SAW menempuh perjalanan selam 8 hari dan sampai 

di Makkah pada hari senin tanggal 4 Dzulhijjah pada tahun 10 Hijriyah.  

Pada tanggal 8 Dzulhijjah bertepatan pada hari tarwiyah Rasulullah 
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SAW menuju Mina dan melaksanakan shalat Dzuhur, Ashar, Magriba, 

Isya dan Subuh di Mina, ke esokan harinya Rasulullah SAW 

melanjutkan perjalannya ke Arafah dan setelah tiba di Arafah Nabi 

Muhammad SAW menyampaikan pidatonya kepada Kaum Muslimin 

secara umum.
2
 

عُٕا قَ  ًَ عَهًِّ لاأَنقاَكُىْ بعَْذَعَايًِ ْذََا بِٓذََا ٕنًِ،فاًََِّ لاأَدَْرِي نَ أٌَّٓااَنُاَسُ ،اصِْ

أيَْ  َٔ ٌّ دَيَاءَكُىْ  ٕقفِِ أبذَاً، أٌَّٓااَنُاَسُ، ئِ ًَ انكَُ انْ ٌْ جهَْحقَُٕا َٕ ٍْكُىْ حَزَاوٌ ئنِىَ أ ىْ عَهَ

ْٓزِ  َٔ كَحُزْيَةِ شَ يِكُىْ ْذََا،  ْٕ ٌَ رَبَّكُى، رَبَّكُى، كَحُزْيَةِ ٌَ ْٕ كُىْ ْذََا،ٔئََِّكُىْ صَحهَْقَ

ُْذَُِ أيَاَةٌَ فهٍَُْ  ٍْ كَاَثَْ عِ ًَ قذَْ بهَغََثْ، فَ َٔ انكُِىْ،  ًَ ٍْ أعْ ٍْ فٍَضَْأنَكُُىْ عَ ْاَ ئنِىَ يَ  إَدِّ

 ٍْ نكَِ َٔ عٌ،  ْٕ ضُ ْٕ ٌَّ كُمَّ رَباًيَ ئِ َٔ َُُّ عَهٍَٓاَ،  ًَ ٌَ  ائِْحَ ٕ ًُ انِكُىْ، لاجَظَْهِ َٕ سُ أيَْ ْٔ نكَُىْ رَؤُ

 َٔ ُ لارَباً،  ٌَ قضََى اّللُّ أَََّّ ٕ ًُ لاَ جظُهَ ضُٕعٌ َٔ ْٕ طَّهِبِ يَ ًُ ٍْ عَبْذِانْ ٌَّ رَباَ عَباَسٍ بِ ئِ

 ِْ ٌَ فًِ انجَا ٌَّ كُمَ دَوٍ كَا أَ َٔ  ،ُ عكُهُّّ ْٕ ضُ ْٕ  هٍِةَِ يَ

   Wahai manusia, dengarkanlah perkataanku, aku tidak 

tahu apakah setelah tahun ini aku masih bisa bertemu dengan 

kalian lagi dalam keadaan seperti sekarang. Sesungguhnya, darah 

dan harta kalian adalah suci atas kalian seperti sucinya hari ini, 

sucinya bulan kalian ini, secinya negeri kalian ini. Ingatlah segala 

hal yang berkaitan dengan Jahiliyah sudah tidak berlaku lagi 

dibawah telapak kakiku ini. Darah Jahilillah tidak berlaku lagi, 

darah pertama yang aku hapuskan dari darah kita adalah darah 

Ibnu Rabi’ah Bin Al-Harits. Riba Jahiliyah tidak berlaku lagi dan 

riba pertama yang aku hapuskan adalah riba Abbas Bin Abdul 

Muthalib. Maka sejak saat ini, semuannya tidak berlaku lagi. 
3
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 Setelah Rasulullah SAW selesai menyampaikan pidatonya, 

turunlah wahyu kepada Rasulullah SAW Surat Al-Maidah ayat 3: 

ٕ  ن  ٱ ه  وَ أكَ  ٍَ أجَ   دٌُِكَُى   ثُ نكَُى  ًَ َٔ  ً ًَ  ٍ رَضٍِثُ نكَُىُ َِع   كُى  ثُ عَهَ َٔ حًِ  ِ ٱًَ ُ  هَ  ص  ل   ىَ دٌِ
ا    

 Yang artinya:  “ Pada hari ini telah kusempurnakan untuk kamu 

agamamu dan telah kucukupkan kepadamu nikmat-Ku dan telah 

Kuridhai Islam itu jadi agama bagimu.” (Qs. Al-Maidah:3)
4
 

 Setelah melaksanakan ibadah haji dengan sempurna Rasulullah 

SAW memerintahkan umat muslim agar segera pulang menuju 

Madinah Al-Munawarah. Dan Rasulullah SAW memerintahkan satu 

pasukan besar disiapkan berangkat ke Syam, terdiri dari kaum 

Muhajirin, termasuk Abu Bakar As-Siddiq, dan Umar Bin Khatab.
5
 

Rasulullah SAW mengangkat Usamah Bin Zaid sebagai komando 

pasukan, dan memerintahkan  bermarkas di Balqa dan Darum di 

wilayah Palestina.  Tujuan dari pengiriman pasukan yang besar adalah 

untuk menakut-nakuti pasukan Romawi sekaligus mengembalikan 

kepercayaan bangsa Arab yang menetap di daerah perbatasan, hingga 

tidak ada lagi anggapan bahwa masuk Islam itu akan membahayakan 
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keselamatan mereka. Pasukan Usamah Bin Zaid  berangkat dan tiba di 

Zurf, namun setelah mendengar kabar beritan bahwa Rasulullah SAW 

jatuh sakit perjalanannya tidak diteruskan.  

  Lima hari sebelum wafat, sakit Rasulullah SAW semakin parah 

dan suhu bandanya semakin tinggi pada saat keadaan seperti ini 

Rasulullah SAW bersabda: 

     Guyurkan air dari mana pun ke tubuhku, hingga aku bisa 
pergi untuk memenuhi janjiku menemui orang-orang”.  Setelah 
diguyurkan air dan merasa ringan Rasulullah SAW masuk masjid 
dengan kepala yang diikat kemudia duduk diatas mimbar,  
Rasulullah SAW pun bersabda dihadapan orang-orang yang 
berada di masjid “ Wahai semua orang, berkumpulan 
dihadapanku. Laknat Allah dijatuhkan kepada orang-orang 
Yahudi dan Nasrani, karena mereka menjadikan kuburan para 
nabi mereka sebagai tempat sujud. Janganlah kalian menjadikan 
pusaranku nanti sebagai sesembahan.”

6
 

 

  Rasulullah SAW masih sanggup melaksanakan shalat Magrib 

berjamaah bersama kaum muslim dan membacakan surah Al-Mursalat 

pada hari kamis empat hari sebelum Rasulullah SAW wafat. Pada 

waktu Isya keadaan Rasulullah SAW semakin bertambah parah 

sehingga Nabi Muhammad SAW tidak bisa lagi ke Masjid untuk 

melaksanakan Shalat berjamaah dan Rasulullah SAW menyuruh Abu 

Bakar As-Siddiq untuk mengimami shalat.
7
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  Dua hari sebelum wafat  keadaan Nabi Muhammad sedikit lebih 

baik dan pergi ke Masid untuk melaksanakan shalat Dzuhur berjamaah 

dan Rasulullah SAW meminta agar Abu Bakar As-Siddiq tetap menjadi 

Imam shalat, Rasulullah SAW duduk di samping kiri Abu Bakar As-

Siddiq. Satu hari sebelum wafat Rasulullah SAW memerdekakan para 

pembantu lelakinya, menyedekahkan enam atau tujuh dinar yang 

Rasulullah SAW miliki.  Senjata milik Rasulullah diberikan kepada 

orang-orang Muslim.  

  Pada waktu Dhuha, Rasulullah SAW memanggil putrinya yaitu 

Fatimah dan membisikan sesuatu,bisikan tersebut ialah bahwa 

Rasulullah SAW akan meninggal dunia, sehingga membuat Fatimah 

sedih.  setelah itu Raulullah kembali memanggilnya dan membisikan 

sesuatu, bisikan tersebut ialah Rasulullah SAW mengatakan bahwa 

Fatimah adalah keluarga Rasulullah SAW yang pertama akan menyusul 

Rasulullah SAW dan membuat Fatimah tersenyum.
8
  

  Rasa sakit Rasulullah semakin parah dan semakin berat. 

Pengaruh racun yang pernah Rasulullah SAW termakan saat di 

Khaibar, yaitu racun yang disusupkan seorang wanita Yahudi yang 
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bernama Zainab Bin Harits kedalam daging yang Rasulullah makan, 

sehingga menambah parah sakit yang di rasakan. Dan Rasulullah SAW 

bersabda kepada Aisyah: 

  Wahai Aisyah, rasanya aku masih merasa sakit akibat 

dari racun yang aku makan pada waktu di Khaibar. Mungkin 

inilah saatnya aku merasakan bagaimana terputusnya nadiku, 

karena racun itu.”  Menjelang Rasulullah SAW wafat Aisyah 

mendekap tubuhnya dan menceritakan peristiwa yang 

memilikan.  “ Salah satu dari nikmat Allah SWT bagiku 

adalah bahwa Rasulullah SAW wafat di rumahku, di hari 

giliranku sehingga pada saat terakhir beliau berada dalam 

pelukan. Allah telah menyatukan ludahku dengan beliau saat 

detik terakhir dari kehidupaan beliau. 

 

  Aisyah memberikan siwak kepada Rasulullah SAW, karena 

Aisyah mengetahui bahwa Rasalullah SAW sangat senang bersiwak, 

seusai bersiwak Rasulullah SAW berkata : 

  Tiada ada illahi selain Allah . sesungguhnya bagi 

kematian itu ada sekaratnya. Bersama dengan orang-orang yang 

Engkau anugerahi nikmat, yaitu mereka dari para nabiyyin, 

shadiqiin, syuhada dan shalihin. Ya Allah, ampunilah dosaku, 

dan rahmatilah aku. Pertemukanlah aku dengan kekasih yang 

Maha Tinggi.
9
 

 

 Setelah mengucapkan kalimat itu Rasulullah SAW wafat. 

Peristiwa Rasulullah SAW wafat membuat para kaum Muslimin 

berduka. Umar Bin Khatab berdiri dihadapan orang-orang setelah 

mendengar kabar Rasulullah SAW wafat dan berkata: 
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زَ ٌخَْطُ  ًَ عُ َٔ ًَضجِذِ  خَزَجَ ئِنىَ انْ ٌقَُٕل :َٔ َٔ ٌحَكََهَىُ  َٔ ٌَ رَصُٕلُ اّللِّ  بُ انُاَسِ  ئِ

صَهىَ َٔ  ِّ ٌ  صهىَ اللَّّ عَهٍَ ًُٕتُ حَحىَ ٌفًَُِْ اللَّّ ف فحَكََهىَُ أبَُٕ بكََز فحًََلاٌََ ٍَ ُاَفقٍِِ ًُ ذُ  انَْ

ٌَ اّللَّ ٌقَُٕلُ  ِّ, ثىٌَ قم : ئِ ٍْ أَشَُ عَهَ َٔ ئََِٓىُْ : ئَِكََ َيٍِّ  اللَّّ  َٔ ٍِّ ثٌ  ٌَ يَّ ْٕ   (0ٓانزُيَز:) حُ
  Umar pergi ke masjid dan berbicara dihadapan orang-

orang dan berkata : sesungguhnya Rasulullah SWT tidak akan 

mati samapi Allah SWT menghancurkan orang-orang munafik. 

Maka Abu Bakar berkata dan memuji Allah SWT lalu berkata, 

Allah berfirman:  kamu mati dan mereka mati (Az-Zumar : 

30)
10

 

 

  Abu Bakar As-Siddiq keluar dari masjid setelah melihat jasad 

Rasulullah SAW.  Umar Bin Khatab kehilangan kesadarannya dan Abu 

Bakar As-Siddiq menghampiri Umar Bin Khatab  yang sedang 

berbicara di hadapan orang-orang, Abu Bakar As-Siddiq membaca 

syahadat dan berkata  

ٌَ ٌعَْبُ  ٍْ كَا ٌَ ٌعَْبذُُ اّللَّ أٌَّٓااَنُاَسُ،ئََُّ يَ ٍْ كَا َٔ يَ ذًا قذَْ ياجَضَ،  ًَ ٌَ يُحَ ِ ذًا فاَ ًَ ٌَ  ذُ يُحَ ِ فاَ

تُ  ْٕ ًُ ًٌّ لاٌََ  فاّللَّ حَ

“ Barangsiapa yang menyembah Muhammad, ketahuilah bahwa dia 

telah meninggal dunia. Dan barangsiapa yang menyembah Allah, 

maka dia Maha hidup dan tidak akan pernah mati”.
11 

 

Lalu Abu Bakar As-Siddiq membaca surat Ali-Imran ayat 144: 

 ِّ ذٌ ئلِاَّ رَصُٕلٌ قذَْ خَهثَْ يٍِ قبَْهِ ًَّ يَا يُحَ صُمُ  ٱَٔ ْٔ قحُمَِ أفَاَِ  نزُّ اتَ أَ بِكُىْ أعَْقَ   َقهَبَْحىُْ عَهىَ   ٱٌ يَّ  

  Artinya: Muhammad itu tidak lain seorang rasul, sungguh telah 

berlalu sebelumnya beberapa orang rasul. Apakah jika dia wafat atau 

dibunuh kamu berbealik kebelakang (murtad)?. (Qs. Ali-Imran: 144) 
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 Dengan wafatnya Nabi Muhammad SAW maka berakhirlah 

seorang pemimpin tunggal yang memiliki otoritas spiritual dan 

temporal (duniawi)yang berdasarkan kenabian dan bersumberkan 

Wahyu Illahi. Nabi Muhammad SAW tidak meninggalkan wasiat atau 

pesan tentang siapa diantara sahabat yang harus menggantikan 

Rasulullah SAW sebagai pemimpin umat. 
12

  

  Sebelum jenazah Rasulullah SAW di makamkan, kelompok 

Anshar mengadakan sebuah pertemuan di Saqifah atau balariung milik 

Bani Sa’idah dan kaum Anshar mengatakan “ Sesungguhnya 

Rasulullah SAW telah wafat”. Saad Bin Ubadah berkata pada anaknya 

yang bernama Qais Bin Saad“ Saya tidak sanggup memperdengarkan 

suara saya kepada semua orang, karena saya sedang sakit tetapi 

engkau dapat mendengar suara saya, maka ulangilah suara saya agar 

mereka dapat mendengar”. Saad Bin Ubadah mulai berpidato dan 

diulangi oleh Qais Bin Saad dengan suara yang keras, dengan memuji 

kepada Allah SWT di awal pidatonya langsung dilanjutkan: 

 “ Sesungguhnya kamu adalah di antara orang-orang 

yang terdahulu dan mempunyai kemuliaan dalam Islam, tiada 

orang yang lebih mulia dari kamu. Rasulullah SAW telah 

tinggal di tengah kaumnya (Quraysi) di Mekkah lebih dari 

sepuluh tahun, mengajak mereka menyembah Allah Yang 
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Maha Penyayang dan meninggalkan penyembahan berhala. 

Tetapi tiada yang mengakui beliau, kecuali beberapa orang, 

demi Allah mereka tidak bisa melindungi Rasulullah SAW dan 

tidak dapat memuliakan agamanya. Mereka tidak dapat 

membela Rasulullah Saw dari musuh beliau, sampai Allah 

menghendaki kalian mendapatkan kemuliaan yang sebaik-

baiknya, memberikan kehormatan kepada kalian dan 

mengkhususkan kalian dalam agamanya, dan kepada kalian 

diberikan keimanan dan Rasul-Nya. Memperkuat agama 

beliau dan berjihad melawan musuh-musuh beliau. Kamulah 

orang yang paling keras melawan para penyeleweng agama, 

dan kamulah yang memuliakan Islam dalam melawan musuh-

musuhnya dibandingkan dengan yang lain, sehingga mereka 

mengikuti perintah Allah, sebagian karena kepatuhan dan 

sebagian lagi karna terpaksa. Dan kepadamu diberikan-Nya 

kemampuan, sehingga orang-orang yang jauh tunduk kepada 

kepemimpinanmu, sampai Allah SWT memenuhi janji-Nya 

kepada nabi-Nya. Maka tunduklah seluruh bangsa Arab karena 

pedangmu. Dan Allah SWT mengambil nabi-nya. Beliau rela 

dan puas akan kalian, lahir maupun batin. Maka genggamlah 

kuat-kuat kekuasaan ini”.
13

 

 

  Kaum Anshar yang berada di Saqifah bersama-sama menjawab: 

 sungguh tepat pendapat anda, dan sungguh benar 

perkataan anda, kami tidak akan melanggar apa yang anda 

perintahkan, kami akan angkat anda sebagai pemimpin. Kami 

puas akan anda, dan kaum mu’minin yang saleh akan 

menyenangi.   

  Salah satu dari kaum Anshar ada yang berkata : 

   Bagaimana apa bila kaum Muhajirin menolak dan 

berkata : kami adalah kaum Muhajirin dan sahabat-sahabat 

Rasul SAW yang pertama, kami dalah keluarganya dan wali-

walinya, maka mengapa kamu hendak bertengkar dengan kami 

mengenai kepemimpinan setelah Rasul?”  salah satu dari kaum 
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Anshar berkata “ jika demikian, maka kita akan menjawab 

seorang pemimpin dari kami, dan seorang pemimpin dari kamu.  

 

  Setelah kabar  perkumpulan  kaum Anshar di Saqifah 

terdenganr oleh Umar Bin Khatab dan Abu Bakar As-Siddiq, Abu 

Bakar dan Umar Bin Khatab bergegas menemui kaum Anshar. Sampai 

di Saqifah diantara kaum Anshar terdapat seorang laki-laki berselimut 

kain, beliau adalah Saad Bin Ubadah yang sedang sakit. 
14

 

  Qais Bin Saad sebagai juru bicara dari Anshar berpidato 

mengenai keutaman Anshar, bahwa masyarakat Anshar adalah pejuang 

Islam, sementara orang Quraisy hanya sekelompok kecil dari kaum 

Quraisy. Dan Abu Bakar As-Siddiq pun berpidato  bahwa yang 

dikatakan Anshar adalah benar kenyataannya. Sesungguhnya 

masyarakata Arab tidak mengenal kepemimpinan kecuali diperuntukan 

bagi kaum Quraisy, kaum yang berada di tengah bangsa Arab, baik dari 

sisi keluarga maupun nasab. Abu Bakar As- Siddiq memegang tangan 

Umar Bin Khatab dan Abu Ubaidah Bin Jarrah untuk membaiat salah 

seorang diatara Umar Bin Khatab dan Abu Ubaidah Bin Jarrah.
15

 

  Perkataan yang diucapkan oleh Abu Bakar As-Siddiq sangat 

indah dan sopan, namum Umar Bin Khatab tidak menyukai perkataan 
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terakhir dari Abu Bakar As-Siddiq menyebut nama Umar Bin Khatab 

sebagai pilihan menjadi pemimpin. Umar  Bin Khatab memilih dibawa 

kedepan kemudian lehernya dipenggal karna tidak mendeketatkan pada 

dosa, dari pada harus memimpin yang didalamnya terdapat Abu Bakar 

As-Siddiq. Suasana yang masih meneganggkan dan masih terjadi 

perdebatan antara Anshar dan Muhajirin.
16

 

 

B. Sumber Konflik Antara Kaum Anshar dan Muhajirin 

Perbedaan antara kaun Anshar dan Muhajirin menjadi sumber 

konflik. Perbedaan tersebut adalah perpedaan suku serta nasabnya, 

Muhajirin adalah orang-orang Quraisy kabilah yang diutamakan di 

kalangan Arab. Sedangkan Anshar adalah penduduk asli Madinah dari 

suku Aus dan Khazraj. Perbedaan yang lainnya yaitu berkaitan dengan 

kelebih dahuluannya dalam Islam, Muhajirin lebih dahulu dalam Islam, 

serta banyak tokoh Islam yang terpandang seperti Abu Bakar As-Siddiq 

dan Umar Bin Khatab yang selama ini telah menjadi wazir (pembantu, 

penasihat) Nabi Muhammad SAW, juga keluarga Nabi Muhammad 

SAWseperti Ali Bin Abi Thalib, Zubair Bin Awwam, juga sahabat-

sahabat utama lainnya seperti Abu Ubaidah Bin Jarrah, Abdurrahman 

Bin Auf, Saad Bin Abi Waqas, Usman Bin Affan, dan sebagainya.  
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Jasa Anshar dalam kemajuan Islam sangat besar sehingga tidak 

bisa diungkiri. Anshar yang memberikan pertolongan kepada 

Muhajirin, di bumi Madinah dan dibawah perlindungan Anshar umat 

Islam  dapat mendirikan masjid, menjalankan shalat dengan leluasa. 

Bahkan dengan pedang Ansharlah kawasan Arab dapat ditundukan. 

Fakta ini diungkapkan oleh Saad Bin Ubadah saat Anshar berkumpul di 

Saqifah Bani Sa’idah.
17

 

Perbedaan-perbedaan tersebut memunculkan persepsi 

keutamaan dan hak atas pengganti Nabi Muhammad SAW. Anshar 

berkumpul di Saqifah Bani Sa’idah dan mengunggulkan Saad Bin 

Ubadah sebagai calon pengganti Nabi Muhammad SAW tanpa 

melibatkan kaum Muhajirin. Anshar merasa berhak dan pidato Saad 

Bin Ubadah yang menyampaikan keunggulan Anshar memperkuat hak 

atas pengganti Nabi Muhammad SAW adalah kaum Anshar.  

Umar Bin Khatab mengetahui adanya perkumpulan kaum 

Anshar di Saqifah langsung menyusul bersama Abu Bakar As-Siddiq 

setelah samapai di Saqifah Abu Bakar, Umar Bin Khatab maupun 

Muhajirin lainnya memiliki persepsi bahwa dari golongan Muhajirin 
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yang berhak menjadi pengganti Nabi Muhammad SAW. Kaum Anshar 

dan Muhajirin saling berargumen memiliki hak atas pengganti Nabi 

Muhammad SAW.  Anshar menampakan tidak adanya kesatuan 

pendapat, sebagain bersikeras ingin menang mendapatkan hak sebagai 

penganti Nabi Muhammad SAW, sebagiannya lagi mengatakan “dari 

kita (Anshar) seorang Amir (pemimpin) dan dari kamu (Muhajirin) 

seorang Amir.” Sebagian ada yang mengantakan agar pemimpin 

dipegang secara bergantian, mula-mula dari Anshar dan jika meninggal 

diganti oleh Muhajirin. 
18

 

Dari kaum Muhajirin sejak pertama tidak menyetujuinya dan 

menyatakan keabsahan atas hak pengganti Nabi Muhammad SAW, 

Umar Bin Khatan yang ingin berbicara dicegah oleh Abu Bhakar As-

Siddiq.  Abu Bakar As-Sisddiq mulai berpidato setelah memuji Allah 

SWT langsung dilanjutkan dengan memuji keutamaan kaum Anshar 

sebagai kaum pembela dan penolong agama dan Rasul-Nya serta 

menegaskan “ posisi kamilah (Muhajirin) para Amir dan tuan-tuan 

(Anshar) para wazir (pendamping/ penasihat).”  Abu Bakar As-Siddiq 

juga menambahkan argumen keutamaan Muhajirin sebagai kelangan 
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yang lebih dahulu masuk Islam, berasal dari Quraisy, kabilah Nabi 

Muhammad SAW dan satu kabilah yang lebih dikenal serta dihormati 

dikalangan suku-suku Arab.  

Hubab Bin Munjir seorang dari kaum Anshar mengingatkan 

kaumnya untuk mempertahankan pendapatnya. Namun disanggah oleh 

Umar Bin Khatab dengan menunjukan keutamaan Muhajirin dan yang 

menolak adalah orang yang bathil. Hubab Bin Munjir langsung 

mengancam Muhajirin jika menolak akan diusir dari  kota Madinah 

bahkan mengajak peperangan.
19

  

Ketika situasi sudah mulai menegang Abu Ubaidah Bin Jarrah 

segera menenangkan situasi dan mengingaktkan orang Anshar agar 

tidak menjadi orang pertama yang memerangi demi kekuasaan, karena 

Anshar adalah orang yang pertama menolong. Abu Bakar  As-Siddiq 

menutup perdebatan dengan mengingatkan akan persaingan dan 

permusuhan kaum Anshar yaitu suku Aus dan Khazraj sebagai luka 

lama yang tidak dapat disembuhkan.  Keadaan sudah mulai mulai reda 

Abu Bakar As-Siddiq memegang tangan Umar Bin Khatab dan Abu 

Ubaidah Bin Jarrah serta untuk mengajak Anshar menjaga persatuan 
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dan menghindari perpecahan dan berkata “ Ini Umar dan Abu Ubaidah, 

berikanlah ikrar tuan-tuan kepada yang mana saja yang tuan-tuan 

sukai.”   

Kegaduhan dan perselisihan timbul lagi setelah harus memilih 

dari keduanya antara Umar Bin Khatab dan Abu Ubaidah Bin Jarrah, 

Umar  Bin Khatab yang akan dibaiat dengan sikapanya yang begitu 

keras dan pendamping (wazir) Nabi Muhammad SAW dan Abu 

Ubaidah Bin Jarrah yang dibaiat namun wibawa dan kedudukannya 

belum seperti Umar Bin Khatab dalam hati kaum Muslimin.
20

  

Umar Bin kahatab tidak ingin perselisihan berlanjut dengan 

perkelahian yang berkepanjangan, maka Umar Bin Khatab meminta 

Abu Bakar As-Siddiq membentengkan tangannya setelah itu diikrarkan 

oleh Umar Bin Khatab dengan mengatakan : 

“Abu Bakar, bukanlah Nabi Muhammad SAW 

menyuruhmu memimpin Muslimin bersembahyang? Engkaulah 

penggantinya (Khalifah)  kami akan mengikrarkan orang yang 

paling di sukai oleh Rasulullah SAW diantara kita semua ini”. 

Dan disusul oleh Abu Ubaidah Bin Jarrah dan seraya 

mengatakan:  Engkaulah dikalangan Muhajirin yang paling 

mulia dan yang kedua dari dua orang dalam gua, mengantikan 

Rasulullah SAW dalam shalat, sesuatu yang paling mulia dan 

utama dalam agama kita. Siapa lagi yang lebih pantas dari 

engkau untuk ditampilkan dan memegang pimpinan ini.” 
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Pembaiatan tersebut disusul oleh Basyir Bin Sa’d dan kaum 

Anshar lainnya hanya Sa’ad Bin Ubadah yang menolak dan tidak 

membaiat Abu Bakar As-Siddiq.  Setelah pelantikan Abu Bakar As-

Siddiq selesai di Saqifah pihak Anshar sudah tidak lagi berambisi untuk 

memegang pimpinan Muslimin.
21

 

 

C. Resolusi Konflik Antara Kaum Anshar Dan Muhajirin Dalam 

Peristiwa Saqifah Bani Sa’idah 

Masa kenabian berbeda dengan masa setelah nabi dengan 

adanya kontrol wahyu dan kekuasaan agama yang dimiliki oleh Rasul, 

dengan wafatnya Rasulullah SAW terputuslah wahyu dan hilanglah 

kekuasaan agama. Tidak ada yang tertinggal untuk Khulafaur Ar-

Rasidin selain pemimpin negara orang-orang yang beriman yang 

mengambil mabda Syura. Pemimpin yang mereka tegakan dilandasi 

dengan baiat yang bebas. Langkah syura sepeninggal Rasulullah SAW 

yaitu menciptakan kaidah-kaidah pemerintahan serta mengangkat orang 

yang mewakili umat dalam mengaturnya (kekuasaan).
22
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Pada permasalahan pengganti kepemimpinan setelah Rasulullah 

SAW yang terjadi Saqifah Bani Sa’idah sudah dituntaskan dengan 

kesepakatan untuk menjadikan Abu Bakar As-Siddiq sebagai pemimpin 

atau Khali>fah. Kemenangan Muhajirin tidak juga merendahkan kaum 

Anshar, karena bagaimana pun Anshar adalah saudara Kaum 

Muhajirin. Sehingga kaum Anshar dijadikan sebagai wazi>r atau 

pendamping, penasihat bagai Muhajirin sebagai ami>r.23
 

Keberhasilah kaum Muhajirin atas terpilihnya Abu Bakar As-

Siddiq sebagai pengganti Rasulullah SAW  tidak membuat kaum 

Muslimin menjadi terpecah belah dalam kesatuan organisasi Islam. 

Padalah situasi di Saqifah sempat memanas, namun dari kaum 

Muhajirin tidak sama sekali meminta bantuan pada orang lain atau 

pihak ketiga, karena kaum Muhajirin dan Anshar percaya dapat 

menyelesaikannya.  

Pada awalnya kedua kelompok antara Anshar dan Muhajirin 

berusaha untuk saling mendominasi dengan memaksakan kehendaknya 

masing masing. Kaum Anshar menginginkan solusi menawarkan satu 

pemimpin dari Anshar dan satu pemimpin dari Muhajirin, pilihan 

lainnya supaya kepemimpinan dipegang secara bergantian. Abu Bakar 
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As-Siddiq memberikan solusi dengan menyebutkan keutamaan 

muhajirin dari tinjauan kelebihdahuluannya dalam islam, kabilahnya 

Nabi Muhammad SAW dan kabilah Quraisy sebagai kabilah yang 

dikenal masyarakat Arab dari pada Aus dan Khazraj. Dan Abu Bakar 

As-Siddiq juga menyebut persaingan Aus dan Khazraj sebagai sebuah 

kelemahan apabila pimpinan dipegang kaum Anshar, maka hak ami>r 

adalah pada Muhajirin dan Anshar adalah wazi>r24
. 

Ketika sempat memanas sempat menjurus ke solusi dengan 

penggunaan kekerasan verbal disertai ancaman pedang. Abu Ubaidah 

Bin Jarrah meredakan dan beberapa pemuka Anshar mengingatkan 

pada golongannya akan keutamaan Anshar. Tujuan utama kaum Anshar 

dalam Islam, agar tidak menjadi golongan pertama yang 

menghancurkan Islam sesudah menjadi penolongnya.
25

  

Resolusi konflik antara kelompok Anshar dan Muhajirin dalam 

peristiwa Saqifah Bani Sa’idah merupakan resolusi  konflik self 

regulation (pengaturan sendiri)
26

 dengan teknik-teknik resolusi 
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berkonfrontasi, Muhajirin menggunakan teknik dominasi dengan 

keutamaan Muhajirin dalam Islam, kesamaan kabilah Nabi Muhammad 

SAW dan keutamaan Quraisy di lingkungan Arab sebagai sebuah 

norma umum di Arab. Dengan menggunakan keutamaan tersebut 

perdebatan Antara Anshar dan Muhajirin selesai dan dimenagkan oleh 

kaum Muhajirin yaitu dengan di Baiatnya Abu Bakar As-Siddiq 

sebagai pemimpin pertama setelah Nabi Muhammad SAW.
27
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